ABSTRAK

Ni’mah, Maulidatun. 2010. Korelasi antara Cara Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas Imersi pada Mata Pelajaran IPS Geografi di SMP Negeri 5 Semarang Tahun Pelajaran 2009-2010. Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Tukidi. Pembimbing II: Drs. Suroso, M.Si. 64 halaman.
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Penelitian ini berlatar belakang bahwa keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang penting adalah bagaimana siswa melakukan aktivitas belajar atau cara belajar yang dapat berpengruh terhadap hasil belajarnya. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah cara belajar siswa kelas imersi pada mata pelajaran IPS Geografi di SMP Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 2009-2010?, dan (2) Seberapa besar hubungan antara cara belajar dengan hasil belajar siswa kelas imersi pada mata pelajaran IPS Geografi di SMP Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 2009-2010?. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui cara belajar siswa kelas imersi pada mata pelajaran IPS Geografi di SMP Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 2009-2010, dan (2) Untuk mengetahui besarnya hubungan antara cara belajar dengan hasil belajar siswa kelas imersi pada mata pelajaran IPS Geografi di SMP Negeri 5 Semarang tahun pelajaran 2009-2010.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IXh (Imersi)  yang berjumlah 23 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive random sampling. Ada dua variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Cara belajar IPS Geografi sebagai variabel bebas, dan (2) Hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, korelasi product moment dan uji t.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa, cara belajar siswa kelas imersi, yaitu cara belajar berdasarkan perasaan, pemikiran, pengamatan dan tindakan memiliki kategori sangat baik, sedangkan keaktifan siswa memiliki kategori baik. Pada analisis data menggunakan uji t, didapat uji t hitung adalah 4,704 dengan tingkat signifikan 5%, karena 
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, maka korelasi ini dapat dipakai untuk memprediksi terdapat hubungan antara cara belajar siswa dengan hasil belajar. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi adalah 51,3%. Kenaikan hasil belajar dipengaruhi 51,3% oleh cara belajar siswa di kelas imersi. Sisanya 48,7% kenaikan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa (1) Cara belajar siswa di kelas imersi secara umum termasuk dalam kategori baik, dikarenakan siswa kelas imersi benar-benar menggunakan panca indera serta kemampuan yang dimiliki dengan sebaik-baiknya dalam proses belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajarnya, dan (2) Cara belajar dan hasil belajar siswa kelas imersi memiliki hubungan yang signifikan.
Hasil penelitian ini diharapkan guru dapat mengkondisikan siswa pada saat pembelajaran berlangsung dan menerapkan metode yang tepat dalam belajar sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar dan dapat membantu meningkatkan hasil belajar yang lebih baik.
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